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ABSTRAK

Nur Majdina Hibatur Rahman NPM: 2020021196

“Analisis Pengembangan Sumber Daya Manusia Melalui Pelatthan Dalam
Meningkatkan Kinerja Petugas Pendata Dan Pendamping Sosial Pusat Data Dan
Informasi Kesejahteraan Sosial Di Kecamatan Matraman™

Penelitian ini untuk mengetahui cara meningkatkan kinerja petugas pendata
dan pendamping sosial di Kecamatan Matraman dengan mengembangkan sumber
daya manusia melalui pelatihan .Dalam hal ini peneliti menemukan permasalahan
yang dihadapi pendamsos dimana ditemukan beberapa pendamsos yang kurang
paham akan penggunakan teknologi hal ini berdampak dengan kualitas kerja
mereka. Metode penelitiani ini menggunkan metode pendekatan kualitatif,
sedangkan yang menjadi instrument pengumpulan data melalui pengamatan
(observasi), dan wawancara kepada orang tertentu yang disesuaikan dengan
informasi yang dibutuhkan, disamping itu penulis juga melakukan kajian literatur
(telaah dokumen) yang kemudian hasil penelitian dianalisa dengan metode
pendekatan kualitatif. Untuk mengukur Pengembangan melalui pelatihan petugas
pendata dan pendamping sosial untuk meningkatkan kinerja, dapat dilihat dari
meningkatnya kinerja petugas pendata dan pendamping sosial setelah diadakan
pelatihan. Petugas pendata dan pendamping sosial mempunyai Indikator dasar yang
dapat dijadikan rujukan atau pengukuran penilaian kinerja yaitu: kuantitas kerja,
kualitas kerja, dan Kerjasama para petugas pendata dan pendamping sosial. Adapun
hasil penelitian dari pengembangan melalui pelatihan untuk meningkatkan kualitas
kinerja petugas pendata dan pendamping sosial Hal ini dapat dilihat dari dampak
positif dari pengembangan melalui pelatihan dimana adanya peningkatan kinerja
petugas pendata dan pendamping sosial. Hal ini dapat dijadikan tolak ukur
keberhasilan Petugas Pendata dan Pendamping Sosial setelah mengikuti
pengembagan melalui pelatihan. Rekomendasi yang disarankan untuk Pusdatin
Kesos sebaiknya kedepannya para Pendamsos harus diberikan Pelatihan tambahan
Berbasis Teknologi untuk meningkatkan pengetahuan para pendamsos mengenai
teknologi.

Kata Kunci : Pengembangan, Pelatihan, Kinerja
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ABSTRACT
Nur Majdina Hibatur Rahman NPM: 2020021196

“Analysis of Human Resource Development Through Training in Improving the
Performance of Social Data Collectors and Assistant Olfficers Social Central Data and
Information in Kecamatan Matraman”

This research is to find out how to improve the performance of data collectors and social
assistants in Kecamatan Matraman by developing human resources through training. In
this case, the researcher found problems faced by social workers, which was found that
several social workers did not understand the use of technology, this had an impact on the
quality of their work. This research method uses a qualitative approach, while the data
collection instrument is through observation and interviews with certain people which are
tailored to the information needed, besides that the author also conducted a literature
review (document review) which then analyzed the research results using the qualitative
approach method. 1o measure development through training for data collectors and social
assistants to improve performance, it can be seen from the increase in performance of data
collectors and social assistants after the training held. Data collectors and social assistants
have basic indicators that can be used as references or performance assessment
measurements, namely: quantity of work, quality of work, and cooperation between data
collectors and social assistants. The research results from development through training to
improve the quality of performance of data collectors and social assistants. This can be
seen from the positive impact of development through training where there is an increase
in the performance of data collectors and social assistants. This can be used as a
benchmark for the success of Data Collectors and Social Assistants after taking part in
development through training. The recommended recommendation for the Social Welfare
Center is that in the future, social workers should be given additional technology-based
training to increase the knowledge of social workers regarding technology.

Keywords : Development, Training, Performance
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Permasalahan

Pemerintahan merupakan sebuah organisasi yang terdiri dari sejumlah
individu yang dipilih berdasarkan prosedur tertentu untuk menjalankan
tugas-tugas pemerintahan serta memberikan layanan kepada public.Setiap
1nitlga memiliki tujuan yang ingin dicapai dengan menggunakan sumber daya
manusia yang dimilikinya dan mengelolanya dengan efektif dan efisien. Untuk
mencapai tujuan organisasi tersebut, penting bagi sumber daya manusia (SDM)
untuk bekerja secara 1nitlgalonal. Salah satu 1nitlga kunci yang harus diambil
adalah melakukan pemantauan yang cermat terhadap setiap tindakan yang
dilakukan dan merancang strategi untuk meningkatkan kualitas sumber daya
manusia (SDM).

Pelatihan dan pengembangan memegang peranan penting dalam
manajemen sumber daya manusia di beragam entitas, seperti lnitlga,
perusahaan, dan organisasi. Sumber daya manusia menjadi elemen kunci dalam
keberlangsungan suatu organisasi. Oleh karena itu, pelatthan dan
pengembangan memiliki peran yang signifikan bagi karyawan dalam
meningkatkan keterampilan, kapasitas, dan pengetahuan mereka.

Kinerja menjadi salah satu faktor yang sangat penting bagi organisasi
maupun instansi.Dimana, kemajuan dalam suatu organisasi atau Lembaga
dapat dicapai melalui upaya semua orang dalam organisasi atau Lembaga
tersebut, Prestasi organisasi tidak hanya bergantung pada kontribusi individu
tertentu. Kesuksesan kinerja organisasi bergantung pada kinerja seluruh
anggotanya.Kinerja pegawai dikatakan baik apabila pegawai mampu
melaksanakan dan penyelesaian tugas yang di berikan kepadanya. Hal ini
karena pada umumnya dinilai dari apa yang dilakukan pegawai dan hasil kerja

apa yang di capai selama bekerja.



Pusat Data dan Informasi Kesejahteraan Sosial merupakan Instansi
yang berkedudukan di bawah naugan dan tanggung jawab Dinas Sosial
Provinsi DKI Jakarta. Dimana pembentukan, organisasi dan tata kerja Pusat
Data dan Informasi Jaminan Sosial dibentuk berdasarkan peraturan Gubernur
Provinsi Daerah Khusus Ibukota Jakarta pada Nomor 108 Tahun 2018.

Pusdatin Kesos merupakaan 2nit pelaksana teknis Dinas Sosial dalam
pengolahan data dan sistem informasi fakir miskin dan orang kurang mampu,
Tugas dan peran Pusdatin Kesos menyelenggarakan pengumpulan, mengolah,
menyajikan data serta mengelola sistem informasi fakir miskin dan orang tidak
mampu. Untuk melaksanakan tugasnya Pusdatin Kesos memiliki petugas
pendata dan pendamping sosial (Pendamsos) yang tersebar di lima wilayah

kota administrasi.

Tabel 1.1 Jumlah Petugas Pendata dan Pendamping Sosial

Kota Administrasi J(;Jamn Igznze;%g;zgngg?gf
Kepulauan Seribu 9

Jakarta Utara 128
Jakarta Selatan 158
Jakarta Timur 210
Jakarta Pusat 128
Jakarta Barat 168
Total 801

Sumber: Diolah Penulis, 2024

Pendamping Sosial sendiri memiliki peran yang penting dalam
melakukan pengelolaan data fakir miskin dan orang tidak mampu di setiap
wilayah kota administrasi di tingkat kecamatan maupun tingkat kelurahan.
Dalam mendukung tercapainya tugas tersebut, Petugas Pendata dan
Pendamping Sosial harus meningkatkan kemampuannya dalam mengemban
tugas pekerjaannya.

Pengembangan pendamping sosial Kecamatan Mataraman senantiasa

di tunjukan oleh petugas pedata dan pendamping sosial dalam meningkatkan



keterampilan dan pengetahuan, aplikasi ilmu dan keterampilan yang
meningkat akan berpengaruh secara langsung kepada organisasi yang seperti
di harapkan. Proses pengembangan sumber daya manusia (PSDM) adalah
langkah awal yang diambil oleh sebuah organisasi untuk meningkatkan dan
memperluas keterampilan, pengetahuan, dan kapasitas individu, baik untuk
keperluan saat ini maupun yang akan datang.

Berangkat dari realita tersebut, banyak menimbulkan berbagai
persoalan internal dimana ketidak sesuaian keahlian para petugas pendata dan
pendamping sosial. Penulis menemukan masih ada beberapa sumber daya
manusia khususnya pendamping sosial di Kecamatan Matraman tidak memiliki
latar belakang pendidikan yang berhubungan dengan pekerjaaannya dan masih
ditemukan petugas pendata dan pendamping sosial yang kurang paham akan
pengunaan teknologi. Hal ini tentunya cukup signifikan mempengaruhi dalam
bekerja sehari hari.

Alasan tersebut merupakan awal dari pemilihan judul dalam penelitian,
karena dalam pengembangan melalui pelatihan petugas pendata dan
pendamping sosial Pusat Data dan Informasi Kesejahteraan Sosial di
Kecamatan Matraman merupakan hal yang penting untuk meningkatkan
kinerja dan prestasi kerja personal guna melaksanakan tugas dan
tanggungjawabnya sebagai pendamping sosial.

Berdasarkan dalam Pasal 1 Ayat 9 Undang-Undang No. 13 Tahun 2003
tentang ketenagakerjaan, pelatihan kerja merupakan keseluruhan kegiatan
untuk memberi, memperoleh , meningkatkan , mengembangkan kompetensi
kerja, produktivitas, disiplin, sikap, etos kerja pada tingkat ketrampilan dan
keahlian tertentu sesuai dengan jenjang dan kualifikasi jabatan dan
pekerjaan.

Manajemen harus mendorong kemajuan organisasi, memperbaiki
proses kerja, dan menekankan pada pengembangan sumber daya manusia.
Transformasi dan peningkatan peran sumber daya manusia memiliki peranan

yang sangat penting dalam mendukung kesuksesan organisasi. Tujuan dari



peningkatan kualitas sumber daya manusia adalah untuk meningkatkan
kinerja operasional dalam menjalankan tugas administratif. Selain itu, tingkat
kualitas yang tinggi dalam sumber daya manusia akan memperkuat komitmen
dalam menyelesaikan tugas rutin sesuai dengan tanggung jawab dan peran
mereka masing-masing, dengan cara yang lebih efisien, efektif, dan produktif .

Salah satu strategi untuk meningkatkan kompetensi sumber daya
manusia di suatu organisasi adalah dengan mengimplementasikan program
pengembangan melalui pelatihan yang dirancang khusus sesuai dengan
kebutuhan organisasi. Hal ini bertujuan untuk menjaga kualitas serta
meningkatkan kinerja para petugas yang bertugas dalam pendataan dan
pendamping sosial di Pusat Data dan Informasi Kesejahteraan Sosial di kantor
Kecamatan Mantraman.

Pelatihan merupakan tujuan organisasi yang dirancang secara sistematis
dan aktif di mana para pegawai dapat meningkatkan pengetahuan,
keterampilan dan pemahaman atau motivasi. Secara sederhana pelatihan
diartikan sebagai intruksi untuk membiasakan atau menguasai suatu
keterampilan. Dari pernyataan dapat disimpulkan bahwa tujuan pelatihan yang
diselenggarakan  oleh suatu organisasi adalah untuk meningkatkan
pengetahuan, keterampilan dan pemahaman pekerjaan yang berkaitan dengan
tugas dan tanggung jawab pekerjaan.Sedangankan Pengembangan merupakan
merupakan proses untuk membantu pegawai dalam melaksanakan
pekerjaannya dengan lebih baik. Dengan demikian, tujuan pengembangan
adalah untuk mempersiapkan kemampuan pegawai keadaan atau jabatan di
masa yang akan datang.

Program pengembangan melalui pelatihan tidak lagi dipandang sekedar
kewajiban, namun menjadi kebutuhan di setiap organisasi untuk menyiapkan
sumber daya manusia yang berkualitas dan berkompeten. Pelaksanaan
pelatihan yang akan dilakukan haruslah dirancang berdasarkan kebutuhan dari

organisasi itu sendiri. Untuk mengetahui kebutuhan perlu dilakukan proses



yaitu menyadari dan melihat fakta bahwa terjadinya penurunan kinerja,
produktivitas dan kompetensi pegawai dalam menyelesaikan tugas-tugasnya.

Berdasarkan pernyataan tersebut, dapat disimpulkan bahwa setiap
organisasi perlu melakukan pelatthan dan pengembangan untuk
mempertahankan dan meningkatkan sumber daya manusia, Sejauh ini
pendamping sosial Kecamatan Matraman yang menjadi tempat untuk
melakukan penelitian ini Dimana para pendamping sosial tersebut belum
mendapatkan pelatihan berbasis teknologi hanya saja mendapatkan arahan atau
penggunaan aplikasi dalam proses bekerja itu pun pelatihan nya dilaksanakan
sekali setahun. Program pelatihann dan pengembangan biasanya dillakukan
selama 3 hari. Kegiatan pelatihan ini akan diberikan berdasarkan ketentuan dan
kebutuhan pendamping sosial yang sudah disesuaikan dengan kebutuhan para
petugas pendata dan pendamping sosial dalam mengemban pekerjaanya.
Pelatih biasanya berasal dari internal atau pun ekstrernal organisasi. Biasa nya
Pusat akan merekrut pelatih professional yang sudah dipercaya untuk
memberikan pelatihan dan pengembangan pada pendamping sosial Kecamatan
Matraman.

Tabel 1.2 Jumlah Petugas Pendata dan Pendamping Sosial

Jumlah Petugas Pend?ta dan Pendamping Pendidikan
Kelurahan Sosial

2019 | 2020 | 2021 | 2022 | 2023 | 2024
Kebon Manggis 2 2 2 2 2 2 SMA
Kayu Manis 3 2 2 2 2 2 SMA
Pisangan Baru 3 3 4 4 4 4 SMA
Utan Kayu Utara 3 3 3 2 2 2 SMA
Utan Kayu Selatan 4 4 3 3 3 3 SMA
Palmeriam 3 2 2 2 2 2 SMA
Jumlah Pendamsos
di Kecamtan 18 16 16 15 15 15 SMA
Matraman

Sumber: Diolah penulis berdasarkan Pendidikan di Kecamatan Mataraman,(2024)




Dari table 2 diketahui bahwa Petugas Pendata dan Pendamping Sosial
di Kecamatan Matraman mayoritas berpendidikan SMA atau SMK,dengan
tingkat pendidikan tersebut maka masih kurang optimal pelaksanaan tugasnya
sebagai Petugas Pendata dan Pendamping Sosial. Perlunya pengembangan
sumber daya manusia melalui pelatihan yang bertujuan untuk meningkatkan
kompetensi dan profesionalisme pendamping sosial. Peningkatan kinerja dan
produktivitas dalam suatu Lembaga pemerintahan sangat ditentukan oleh
kompetensi pegawainya. Setiap personal seharusnya kompeten dalam suatu
bidang sesuai dengan tuntunan tugasnya, sehingga mampu memberikan
pelayanan maksimal kepada masyarakat.

Fakta dilapangan menunjukkan perlu adanya pengembangan pegawai

melalui pelatihan pada pendamping sosial di Kecamatan Matraman:

1. Masih ada beberapa Petugas Pendata dan Pendamping Sosial yang
berpendidikan Sekolah Menengah Umum yang kurang sesuai
dengan tugas dan tanggungjawabnya sehingga perlunya
peningkatan kemampuan dan keterampilan baik melalui pelatihan
untuk menunjang tugas dan tanggungjawabnya sebagai
pendamping sosial.

2. Kompetensi pegawai masih kurang dalam menghadapi
perkembangan untuk administrasi yang sesuai dengan
perkembangan kebutuhan, sehingga perlunya pelatithan untuk
meningkatkan keterampilan dan kemampuan dalam menunjang
tugas pokok dan fungsinya.

3. Pengembangan melalui pelatihan teknologi belum diadakan untuk
para petugas pendata dan pendamping sosial dimana masih
ditemukan para Petugas Pendata dan Pendamping Sosial masih

kesulitan dalam menggunkaan teknologi.

Adanya hambatan mengenai pengembangan kemampuan pegawai
menyebabkan kualitas kerja cenderung belum dapat dicapai. Kualitas

pekerjaan petugas pendata dan pendamping sosial masih belum terlatih baik



dalam hal ketepatan dan kecepatan. Hal ini menunjukan kurang adanya
aspek efisien dan kurang efektif dalam bekerja. Menyadari hal tersebut,
maka perlu adanya pengembangan melalui pelatihan dan dukungan terus
menerus terhadap para petugas pendata dan pendamping sosial agar mereka
selalu berkontribusi dan berperilaku sesuai dengan tingkat professional yang

diharapkan.

Dari hasil pengamatan ini, maka peneliti tertarik untuk mengambil

judul:

“Analisis Pengembangan Sumber Daya Manusia Melalui Pelatihan
Dalam Meningkatkan Kinerja Petugas Pendata dan Pendamping Sosial
Pusat Data Informasi Kesejahteraan Sosial Di Kecamatan Matraman.”
Penelitian ini akan mengunakan konsep Kirk Patrick yang merupakan salah
satu model evaluasi pelatihan dengan melihan dari empat level yaitu,

1. Reaksi yaitu mengukur Tingkat kepuasan para peserta dalam mengikuti
materi yang di sampai kan narasumber

2. Pembelajaran dimana melihat dan mengukur para peserta bagaimana
melihat hasil dari sebelum pelatihan (pre-test) dan sesudah pelatihan
(post-test)

3. Prilaku mengetahui apakah pegetahuan dan keahlian para peserta dapat di
manfaatkan di tempat kerja mereka masih-masing dan dapat
mempegaruhi secara signifikan terdahap peningkatan kerja mereka.

4. Hasil mengetahui apakah terjadi peningkatan performansi atau kinerja
organisasi setelah pelatihan.

Berkaitan dengan lokus penelitin ada Batasan permasalahan ini penelitin
menentukan bahwa efektifitas pelatihan yang diukur di penelitian ini yang
dikaitan dengan peningkatan kinerja petugas pendata dan pendamping
sosial. Hanya pada tiga level evaluasi pelatthan menurut Kirk Patrick

yaitu Reaksi, Pembelajaran dan Perlaku.Dengan kata lain peneliti ingin



mendalami bagaimana efektifitas pelatihan untuk meningkatkan kinerja
individu pegawai.
B. Rumusan Permasalahan
Berdasarkan uraian di atas maka dirumuskan rumusan masalah sebagai berikut:
Analisis Pengembangan Sumber Daya Manusia Melalui Pelatihan Petugas
Pendata dan Pendamping Sosial Untuk Meningkatkan Kinerja di Kecamatan
Matraman ?
C. Tujuan Penelitian
Sesuai dengan rumusan permasalahan yang sudah dijelaskan, intensi dari
penelitian ini adalah untuk mengetahui Efektifitas Pelatihan Petugas Pendata
dan Pendamping Sosial Untuk Meningkatkan Kinerja di Kecamatan
Matraman?
D. Manfaat Penelitian
1) Manfaat Akademis
Dengan dilakukan penelitian ini diharapkan dapat memberikan
pengetahuan dan memperluas pengetahuan mengenai Manajemen Sumber
Daya Manusia khususnya pengembangan pegawai
2) Manfaat Praktis
a. Mendapatkan bahan penelitian dalam menyelesaikan tugas akhir
berupa skripsi pada Program Studi Manajemen Sumber Daya
Manusia Aparatur Politeknik STIA LAN Jakarta, serta
meningkatkan wawasan dan pemahaman penelitian mengenai
meningkatkan keterampilan dalam menganalisis masalah-masalah
yang terjadi dalam lingkup SDM khususnya pada pengembangan
sumber daya manusia melalui pelatihan untuk meningkatkan
kinerja Pendamping Sosial di Kecamatan Matraman.
b. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan-
masukan yang berarti untuk pengembangan pegawai untuk
meningkatkan produktivitas kerja pada Pendamsos Kecamatan

Matraman.
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